
 

 

 

 

DAMPAK PENURUNAN BEBAN UAP TERHADAP  

EFISIENSI DAN KONSUMSI BAHAN BAKAR  

FIRE TUBE BOILER KAPASITAS 25 TON/JAM 

DI PABRIK PRODUKSI SUSU 

 

 

SKRIPSI 

 

   

Oleh: 

Muhamad Raihan Ali 

NIM. 2102421006 

 

 

PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN 

TEKNOLOGI REKAYASA PEMBANGKIT ENERGI 

JURUSAN TEKNIK MESIN 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

2025 



 

ii 
 

 

 

 

DAMPAK PENURUNAN BEBAN UAP TERHADAP  

EFISIENSI DAN KONSUMSI BAHAN BAKAR  

FIRE TUBE BOILER KAPASITAS 25 TON/JAM 

DI PABRIK PRODUKSI SUSU 

 

SKRIPSI 

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaiakan pendidikan 

Sarjana Terapan Program Studi Teknologi Rekayasa Pembangkit Energi 

 

Oleh: 

Muhamad Raihan Ali 

NIM. 2102421006 

 

PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN 

TEKNOLOGI REKAYASA PEMBANGKIT ENERGI 

JURUSAN TEKNIK MESIN 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

2025 



 

iii 
 

HALAMAN PERSETUJUAN 

SKRIPSI 

 

 

 



 

iv 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

SKRIPSI 

 



 

v 
 

LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

DAMPAK PENURUNAN BEBAN UAP TERHADAP EFISIENSI 

DAN KONSUMSI BAHAN BAKAR  FIRE TUBE BOILER 

KAPASITAS 25 TON/JAM DI PABRIK PRODUKSI SUSU 

Muhamad Raihan Ali1 , Belyamin2, dan Isnanda Nuriskasari1 

1Program Studi Teknologi Rekayasa Pembangkit Energi, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri 

Jakarta,  Jl. Prof. G. A. Siwabessy, Kampus UI, Depok, 16425 
2*Program Pascasarjana Magister Terapan Rekayasa Teknologi Manufaktur, Jurusan Teknik Mesin, 

Politeknik Negeri Jakarta, Jl. Prof. G. A. Siwabessy, Kampus UI, Depok, 16425 
 

E-mail: muhamad.raihan.ali.tm21@mhsw.pnj.ac.id 

 

ABSTRAK 

Studi ini mengkaji pengaruh penurunan beban uap terhadap efisiensi, konsumsi bahan 

bakar, dan kehilangan panas pada fire tube boiler berkapasitas 25 ton/jam.. Penelitian 

ini membandingkan performa boiler pada beban parsial (7 ton/jam) dan penuh (25 

ton/jam) selama sepuluh hari operasional di PT X, yang beroperasi di bawah kapasitas 

desain sehingga berpotensi menimbulkan inefisiensi energi. Perhitungan dilakukan 

dengan metode langsung untuk menentukan efisiensi termal dan metode tidak langsung 

untuk mengidentifikasi sumber kehilangan panas. Hasil menunjukkan efisiensi termal 

pada beban parsial hanya 70.5–73.2%, meningkat menjadi 87.2–88.4% pada beban 

penuh. Kehilangan panas dominan berasal dari gas buang kering dan kandungan 

hidrogen bahan bakar, lebih tinggi pada beban parsial. Konsumsi bahan bakar juga 

meningkat pada beban parsial, yaitu 0.0860–0.0898 Nm³/kg, dibandingkan 0.0689–

0.0699 Nm³/kg pada beban penuh. Penurunan beban uap terbukti menurunkan efisiensi 

energi, meningkatkan konsumsi bahan bakar, dan memperbesar kehilangan panas 

boiler. 

Kata kunci: boiler, efisiensi, specific fuel consumption, beban uap, fire tube. 



 

vii 
 

THE IMPACT OF STEAM LOAD REDUCTION ON THE 

EFFICIENCY AND FUEL CONSUMPTION OF A 25 

TON/HOUR CAPACITY FIRE TUBE BOILER 

AT DAIRY PLANT 

Muhamad Raihan Ali1 , Belyamin2, dan Isnanda Nuriskasari1 

1Program Studi Teknologi Rekayasa Pembangkit Energi, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri 

Jakarta,  Jl. Prof. G. A. Siwabessy, Kampus UI, Depok, 16425 
2*Program Pascasarjana Magister Terapan Rekayasa Teknologi Manufaktur, Jurusan Teknik Mesin, 

Politeknik Negeri Jakarta, Jl. Prof. G. A. Siwabessy, Kampus UI, Depok, 16425 

 

E-mail: muhamad.raihan.ali.tm21@mhsw.pnj.ac.id 

 

ABSTRACT 

This study analyzes the impact of steam load reduction on efficiency, fuel consumption, 

and heat loss in a 25-ton/hour fire tube boiler. The performance was compared under 

partial load (7 tons/hour) and full load (25 tons/hour) during ten days of operation at 

PT X, where operating below design capacity often leads to energy inefficiency. 

Efficiency was calculated using the direct method, while heat losses were identified 

through the indirect method. Results show that thermal efficiency at partial load was 

only 70.5–73.2%, increasing to 87.2–88.4% at full load. Dominant heat losses were 

due to dry flue gas and the hydrogen content of the fuel, with higher percentages at 

partial load. Fuel consumption was also greater at partial load, at 0.0860–0.0898 

Nm³/kg, compared to 0.0689–0.0699 Nm³/kg at full load. Steam load reduction 

decreases energy efficiency, increases fuel consumption, and amplifies overall boiler 

heat losses. 

Keywords: boiler, efficiency, specific fuel consumption, steam load, fire tube. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pada industri dairy plant, dibutuhkan uap dari boiler untuk kebutuhan proses 

sterilisasi dan pasteurisasi susu. Migrasi produksi plant PT X ke Cikarang 

menyebabkan penurunan produksi susu pada plant PT X yang di Jakarta. Pengurangan 

produksi susu di PT X menjadi faktor utama penurunan beban boiler. Fire tube boiler 

tipe dual burner memiliki spesifikasi efisiensi sebesar 94% pada beban maksimum 25 

ton/jam. Namun, Ketika beban operasi diturunkan menjadi 7 ton/jam, ada 

kemungkinan penurunan performa(Spesifikasi Boiler Dan Economizer.Pdf, 2019). 

Fenomena ini mengindikasikan bahwa pengoperasian boiler di luar rentang beban 

optimal dapat menyebabkan kemungkinan terjadinya inefisiensi. Penurunan efisiensi 

ini bukan hanya berdampak pada peningkatan konsumsi bahan bakar karena energi 

yang digunakan tidak sepenuhnya dikonversi menjadi uap, tetapi juga meningkatkan 

biaya operasional secara keseluruhan(Hartanto et al., 2020). Oleh karena itu, perlu 

dilakukan analisis mengenai dampak penurunan beban terhadap performa fire tube 

boiler. 

Penelitian yang berkaitan tentang analisis dampak penurunan beban terhadap 

performa fire tube boiler telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Sandri Putra 

Wicaksana, dkk meneliti tentang efisiensi fire tube boiler yang beroperasi pada beban 

15 ton/jam, menggunakan metode langsung dan tidak langsung, didapat hasil 86% 

(direct method) dan 80.79% (indirect method). Pada penelitian tersebut tidak dilakukan 

perbandingan efisiensi pada variasi beban yang berbeda(Wicaksana et al., 2023). 

Selanjutnya, Penelitian oleh Aneka Firdaus dan Erwin Sirait, membandingkan efisiensi 

fire tube boiler kapasitas 3.2 ton/jam terhadap variasi beban kapasitas uapnya, didapat 

hasil efisiensi tertinggi yaitu 87.03% pada beban 2.2 ton/jam lalu efisiensi terendah 

adalah 86.67% pada beban 3.1 ton/jam. Efisiensi semakin turun seiring naiknya beban 

uap dari fire tube boiler(Firdaus & Sirait, 2015). Pada penelitian tersebut variasi beban 
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dan kapasitas boiler sangat kecil hanya 2-3 ton/jam, sedangkan dalam penulisan skripsi 

ini yang digunakan beban 7 ton/jam dan 25 ton/jam. 

Kemudian Istianto Budhi Rahardja dkk meneliti studi kasus pengaruh 

penggunaan boiler 20 ton uap/jam terhadap peningkatan kapasitas pabrik menjadi 40 

ton/jam, yang merupakan kebalikan dari topik penelitian skripsi ini. Hasilnya terjadi 

penurunan efisiensi fire boiler yang semula 73% pada kebutuhan uap 14.85 ton/jam 

menjadi 67.23% pada kebutuhan uap 19.8 ton/jam. Hasil tersebut serupa dengan 

penelitian sebelumnya yang dimana efisiensi semakin turun seiring meningkatnya 

kebutuhan uap boiler(Rahardja et al., 2021).  Selanjutnya, Achmad Husein meneliti 

efisiensi boiler kapasitas 2 ton/jam menggunakan metode langsung dan tidak langsung, 

hasilnya pada metode langsung, efisiensi didapat sebesar 81.04% sedangkan pada 

metode tidak langsung adalah 85.65%. Penelitian ini dilakukan hanya untuk 

mengidentifikasi efisiensi aktual dan kehilangan panas dari boiler(Husen, 2022). 

Berikutnya, penelitian yang dilakukan oleh Floriane Mermoud, membandingkan 

efisiensi fire tube boiler berbahan bakar kayu kapasitas 2 MW (boiler besar) dan 0.65 

MW (boiler kecil) pada variasi beban yang berbeda. Efisiensi tetap stabil di kisaran 

83% (boiler besar) dan 90% (boiler kecil) di seluruh rentang beban. Hal ini 

bertentangan dengan hipotesis bahwa efisiensi menurun pada beban rendah(Mermoud 

et al., 2015). 

Berdasarkan kajian terhadap beberapa penelitian sebelumnya, terlihat bahwa 

pembahasan mengenai efisiensi fire tube boiler umumnya masih terbatas pada satu 

kondisi beban atau belum sepenuhnya mengkaji dampak penurunan beban secara 

signifikan, terutama pada fire tube boiler kapasitas 25 ton/jam yang mengalami 

penurunan beban. Beberapa studi bahkan menunjukkan hasil yang saling bertentangan, 

seperti stabilnya efisiensi pada berbagai beban dalam penelitian Mermoud, sementara 

studi lain justru mencatat penurunan efisiensi saat beban turun maupun 

meningkat(Firdaus & Sirait, 2015; Mermoud et al., 2015; Rahardja et al., 2021). 

Ketidakkonsistenan ini menunjukkan adanya kebutuhan akan penelitian lebih lanjut 
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yang secara spesifik menganalisis dampak penurunan beban terhadap performa fire 

tube boiler dalam kondisi aktual industri. Penelitian ini mengkaji dampak dari 

penurunan beban fire tube boiler tipe dual burner kapasitas 25 ton/jam. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan dijawab dalam 

penelitian ini adalah bagaimana efisiensi fire tube boiler  kapasitas 25 ton/jam 

mengalami perubahan ketika dioperasikan pada beban yang lebih rendah, yaitu 7 

ton/jam, dan besaran kehilangan panas boiler pada setiap variasi beban serta 

bagaimana dampak penurunan beban tersebut terhadap konsumsi bahan bakar 

spesifik. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang di atas, berikut pertanyaan penelitian : 

1. Bagaimana efisiensi fire tube boiler pada beban operasi aktual yang berbeda, 

khususnya pada beban 25 ton/jam dan 7 ton/jam? 

2. Apa saja dampak penurunan kapasitas beban kerja terhadap konsumsi bahan 

bakar fire tube boiler? 

3. Berapa besaran rugi-rugi panas fire tube boiler pada beban 25 ton/jam dan 7 

ton/jam? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah dan ruang lingkup penelitian, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Menentukan dampak penurunan beban uap terhadap efisiensi termal fire tube 

boiler kapasitas 25 ton/jam dengan bahan bakar natural gas. 

2. Menentukan dampak penurunan beban uap terhadap konsumsi bahan bakar 

spesifik fire tube boiler kapasitas 25 ton/jam dengan bahan bakar natural gas. 
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3. Menentukan kehilangan panas boiler pada masing-masing beban uap yaitu 7 

ton/jam dan 25 ton/jam. 

Adapun batasan masalah penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berfokus pada dampak yang ditimbulkan oleh penurunan beban 

boiler terhadap efisiensi dan konsumsi bahan bakar. 

2. Beban operasional yang diteliti adalah pada beban uap 7 ton/jam dan 25 

ton/jam. 

3. Perhitungan efisiensi untuk menentukan pengaruh penurunan beban uap 

menggunakan metode langsung (direct method) mengacu pada standar ASME 

PTC 4.1. 

4. Metode tidak langsung digunakan hanya untuk menganalisis kehilangan panas 

(heat loss) dari boiler. 

5. Objek yang diteliti adalah Fire Tube Boiler skala industri pabrik produksi susu 

yang ada di PT X. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berikut manfaat yang dapat dicapai dari penelitian dari aspek teoritis ataupun 

praktis: 

1. Memberikan data teknis sebagai dasar pengambilan keputusan dalam 

pengoperasian, khususnya untuk unit yang telah beroperasi dalam jangka waktu 

lama, guna mencegah penurunan performa yang merugikan. 

2. Menambah kontribusi ilmiah di bidang energi dan teknik mesin, khususnya 

dalam kajian efisiensi termal sistem utilitas industri. 
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1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

• BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

Batasan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan skripsi. 

• BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan landasan teori yang relevan dengan penelitian serta 

literatur pendukung penelitian ini. 

• BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, objek penelitian, metode 

pengambilan sampel, jenis dan sumber data penelitian, alur penelitian, 

pengumpulan data penelitian, pengolahan data, dan analisis data. 

• BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat uraian mengenai hasil perancangan, spesifikasi, dan konsep 

simulator, serta menguraikan secara detail tujuan dari skripsi. 

• BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari peneltiian dan saran yang diberikan berdasarkan 

hasil analisis dari penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Penurunan beban uap memberikan dampak nyata terhadap efisiensi termal 

boiler. Rata-rata efisiensi boiler turun dari 87.935 % pada beban 25 ton/jam 

menjadi 72.325 % pada beban 7 ton/jam. Dampak terhadap efisiensi boiler 

ditunjukkan dengan persamaan regresi: 

a. y = -0.0005x⁵ + 0.0125x⁴ - 0.119x³ + 0.4226x² + 0.0434x + 70.242, dengan 

koefisien determinasi R² = 0.9884 untuk efisiensi pada beban 7 ton 

uap/jam. 

b. y = -0.0004x⁵ + 0.0117x⁴ - 0.1306x³ + 0.6442x² - 1.1575x + 87.91, dengan 

R² = 0.9955 untuk efisiensi pada beban 25 ton uap/jam. 

2. Penurunan beban uap memberikan dampak nyata terhadap konsumsi bahan 

bakar spesifik boiler. Rata-rata konsumsi bahan bakar meningkat dari 0.06930 

Nm3/jam pada beban 25 ton/jam menjadi 0.087176 Nm3/jam pada beban 7 

ton/jam. Dampak terhadap konsumsi bahan bakar spesifik boiler ditunjukkan 

dengan persamaan garis linear: 

a. y = -3E-07x⁵ + 8E-06x⁴ - 9E-05x³ + 0.0005x² - 0.0019x + 0.0908 dan 

koefisien determinasi R² = 0.9902 pada beban 7 ton uap/jam. 

b. y = -5E-08x⁵ + 3E-07x⁴ + 1E-05x³ - 0.0002x² + 0.0004x + 0.0697 dengan 

R² = 0.998 untuk konsumsi bahan bakar pada beban 25 ton uap/jam. 

3. Kehilangan panas pada boiler menunjukkan bahwa komponen terbesar berasal 

dari kehilangan panas akibat kandungan hidrogen dalam bahan bakar (L2), 

diikuti oleh gas buang kering (L1) dan kelembapan (L3), dengan total rugi 

panas lebih tinggi pada beban parsial 7 ton/jam dibandingkan beban penuh 25 

ton/jam. 
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5.2 Saran 

1. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan analisis terkait teknis biaya 

operasional sehingga keputusan teknis dan ekonomis dalam pengoperasian 

boiler dapat diambil secara lebih tepat. 

2. Perlu dilakukan kajian pengaruh variasi beban uap terhadap emisi gas buang, 

karena perubahan efisiensi dan konsumsi bahan bakar spesifik berpotensi 

memengaruhi kadar CO₂, NOx, dan emisi lainnya. 
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Lampiran 1 Formulir F1 Dosen Pembimbing-1 
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Lampiran 2 Formulir F2 Dosen Pembimbing-1 
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Lampiran 3 Formulir F1 Dosen Pembimbing-2 
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Lampiran 4 Formulir F2 Dosen Pembimbing-2 
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Lampiran 5 Saturated Steam and Water Table (S.Chand & Company LTD) 
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Lampiran 6 Perhitungan Efisiensi Boiler pada Beban 7 Ton/Jam 

BEBAN 7 TON/JAM 

STEAM FUEL FEED WATER 
EFF 

 
Q Hg q GCV Temp Hf  

Kg/Hr Kcal/kg Nm3/Hr kcal/Nm3 C Kcal/kg %  

7200 667.6721 619.2 8900 107.6 107.866 73.13902  

7160 667.739 619.4 8900 108.8 109.067 72.56191  

7186 667.6721 621.58 8900 106.2 106.493 72.89566  

7203 667.7055 619.45 8900 106.7 106.965 73.26206  

7176 667.7055 621.14 8900 106.4 106.677 72.82624  

7100 667.739 621.28 8900 103.5 103.489 72.45236  

7130 667.6721 620.7 8900 105.7 105.9226 72.50375  

7080 667.7055 621.48 8900 107.4 107.6398 71.68942  

6980 667.7055 623.55 8900 106.2 106.493 70.58648  

7050 667.739 623.42 8900 106.1 106.3265 71.33464  

 

Perhitungan efisiensi boiler dari hari ke-2 hingga hari ke-10 

 

 2. ๆ Boiler =
7160(667.739 − 109.067)

619.4 × 8900
× 100% = 72.56%

 

 

 3. ๆ Boiler =
7186(667.6721 − 106.493)

621.58 × 8900
× 100% = 72.89%

 

 

4.  ๆ Boiler =
7203(667.7055 − 106.965)

619.45 × 8900
× 100% = 73.26%

 

 

 5. ๆ Boiler =
7176(667.7055 − 106.677)

621.14 × 8900
× 100% = 72.82%

 

 

 6. ๆ Boiler =
7100(667.739 − 103.489)

621.28 × 8900
× 100% = 72.45%

 

 

 7. ๆ Boiler =
7130(667.6721 − 105.922)

620.7 × 8900
× 100% = 72.50%
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 8. ๆ Boiler =
7080(667.7055 − 107.639)

621.48 × 8900
× 100% = 71.68%

 

 

9. ๆ Boiler =
6980(667.7055 − 106.493)

623.55 × 8900
× 100% = 70.58%

 

 

 10. ๆ Boiler =
7050(667.739 − 106.326)

623.42 × 8900
× 100% = 71.33%
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Lampiran 7 Perhitungan Efisiensi Boiler pada Beban 25 Ton/Jam 

BEBAN 25 TON/JAM 

STEAM FUEL FEED WATER 
EFF 

 
Q Hg q GCV Temp Hf  

Kg/Hr Kcal/kg Nm3/Hr kcal/Nm3 C Kcal/kg %  

24860 669.3117 1735.22 8900 125 125.554 87.53101  

24880 669.326 1731.64 8900 124.6 125.131 87.85314  

24970 669.3403 1720.43 8900 127.8 128.32 88.22773  

24900 669.2973 1725.57 8900 126.1 126.656 87.98115  

24920 669.3403 1721.97 8900 126.7 127.214 88.15216  

24950 669.2973 1721 8900 127.5 128.0353 88.16724  

24830 669.2973 1736.45 8900 125.6 126.1099 87.27184  

25000 669.3117 1719.4 8900 127.6 128.1367 88.41191  

24840 669.3117 1736.75 8900 125.4 125.907 87.32682  

25020 669.3403 1718.8 8900 128.1 128.643 88.43541  

 

Perhitungan efisiensi boiler dari hari ke-2 hingga hari ke-10 

 

 2. ๆ Boiler =
24880(669.326 − 125.131)

1731.64 × 8900
× 100% = 87.85%

 

 

 3. ๆ Boiler =
24970(669.3403 − 128.32)

1720.43 × 8900
× 100% = 88.22%

 

 

 4. ๆ Boiler =
24900(669.2973 − 126.656)

1725.57 × 8900
× 100% = 87.98%

 

 

 5. Boiler =
24920(669.3403 − 127.214)

1721.97 × 8900
× 100% = 88.15%

 

 

 6. ๆ Boiler =
24950(669.2973 − 128.0353)

1721 × 8900
× 100% = 88.16%

 

 

 7. ๆ Boiler =
24830(669.2973 − 126.1099)

1736.45 × 8900
× 100% = 87.27%
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 8. ๆ Boiler =
25000(669.3117 − 128.1367)

1719.4 × 8900
× 100% = 88.41%

 

 

9. ๆ Boiler =
24840(669.3117 − 125.907)

1736.75 × 8900
× 100% = 87.32%

 

 

10.  ๆ Boiler =
24020(669.3403 − 128.643)

1718.8 × 8900
× 100% = 88.43%
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Lampiran 8 Perhitungan Konsumsi Bahan Bakar Spesifik pada Beban 7 Ton/Jam 

Q q SFC 

Kg/Hr Nm3/Hr Nm3/kg 

7200 619.2 0.0861 

7160 619.4 0.086508 

7186 621.58 0.086499 

7203 619.45 0.085999 

7176 621.14 0.086558 

7100 621.28 0.087504 

7130 620.7 0.087055 

7080 621.48 0.08778 

6980 623.55 0.089334 

7050 623.42 0.088428 

 

 

Perhitungan konsumsi bahan bakar spesifik boiler dari hari ke-2 hingga hari ke-10 

2. 𝐹𝑢𝑒𝑙 𝐶𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑝𝑡𝑖𝑜𝑛 =
619.4

7160
= 0.086508 𝑁𝑚3/𝑘𝑔 𝑢𝑎𝑝 

3. 𝐹𝑢𝑒𝑙 𝐶𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑝𝑡𝑖𝑜𝑛 =
621.58

7186
= 0.08649 𝑁𝑚3/𝑘𝑔 𝑢𝑎𝑝 

4. 𝐹𝑢𝑒𝑙 𝐶𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑝𝑡𝑖𝑜𝑛 =
619.45

7203
= 0.08599 𝑁𝑚3/𝑘𝑔 𝑢𝑎𝑝 

5. 𝐹𝑢𝑒𝑙 𝐶𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑝𝑡𝑖𝑜𝑛 =
621.14

7176
= 0.08655 𝑁𝑚3/𝑘𝑔 𝑢𝑎𝑝 

6. 𝐹𝑢𝑒𝑙 𝐶𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑝𝑡𝑖𝑜𝑛 =
621.28

7100
= 0.08750 𝑁𝑚3/𝑘𝑔 𝑢𝑎𝑝 

7. 𝐹𝑢𝑒𝑙 𝐶𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑝𝑡𝑖𝑜𝑛 =
620.7

7130
= 0.087055 𝑁𝑚3/𝑘𝑔 𝑢𝑎𝑝 

8. 𝐹𝑢𝑒𝑙 𝐶𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑝𝑡𝑖𝑜𝑛 =
621.48

7080
= 0.08778 𝑁𝑚3/𝑘𝑔 𝑢𝑎𝑝 

9. 𝐹𝑢𝑒𝑙 𝐶𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑝𝑡𝑖𝑜𝑛 =
623.55

6980
= 0.08933 𝑁𝑚3/𝑘𝑔 𝑢𝑎𝑝 

10. 𝐹𝑢𝑒𝑙 𝐶𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑝𝑡𝑖𝑜𝑛 =
623.55

7050
= 0.08842 𝑁𝑚3/𝑘𝑔 𝑢𝑎𝑝 
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Lampiran 9 Perhitungan Konsumsi Bahan Bakar Spesifik pada Beban 25 Ton/Jam 

Q q SFC 

Kg/Hr Nm3/Hr Nm3/kg 

24860 1735.22 0.0698 

24880 1731.64 0.0696 

24970 1720.43 0.0689 

24900 1725.57 0.0693 

24920 1721.97 0.0691 

24950 1721 0.068978 

24830 1736.45 0.069934 

25000 1719.4 0.068776 

24840 1736.75 0.069917 

25020 1718.8 0.068697 

 

2. 𝐹𝑢𝑒𝑙 𝐶𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑝𝑡𝑖𝑜𝑛 =
1731.64

24880
= 0.0696 𝑁𝑚3/𝑘𝑔 𝑢𝑎𝑝 

3. 𝐹𝑢𝑒𝑙 𝐶𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑝𝑡𝑖𝑜𝑛 =
1720.43

24970
= 0.0689 𝑁𝑚3/𝑘𝑔 𝑢𝑎𝑝 

4. 𝐹𝑢𝑒𝑙 𝐶𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑝𝑡𝑖𝑜𝑛 =
1725.57

24900
= 0.0693 𝑁𝑚3/𝑘𝑔 𝑢𝑎𝑝 

5. 𝐹𝑢𝑒𝑙 𝐶𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑝𝑡𝑖𝑜𝑛 =
1721.97

24920
= 0.0691 𝑁𝑚3/𝑘𝑔 𝑢𝑎𝑝 

6. 𝐹𝑢𝑒𝑙 𝐶𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑝𝑡𝑖𝑜𝑛 =
1721

24950
= 0.0689 𝑁𝑚3/𝑘𝑔 𝑢𝑎𝑝 

7. 𝐹𝑢𝑒𝑙 𝐶𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑝𝑡𝑖𝑜𝑛 =
1736.45

24830
= 0.06993 𝑁𝑚3/𝑘𝑔 𝑢𝑎𝑝 

8. 𝐹𝑢𝑒𝑙 𝐶𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑝𝑡𝑖𝑜𝑛 =
1719.4

25000
= 0.06877 𝑁𝑚3/𝑘𝑔 𝑢𝑎𝑝 

9. 𝐹𝑢𝑒𝑙 𝐶𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑝𝑡𝑖𝑜𝑛 =
1736.75

24840
= 0.06991 𝑁𝑚3/𝑘𝑔 𝑢𝑎𝑝 

10. 𝐹𝑢𝑒𝑙 𝐶𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑝𝑡𝑖𝑜𝑛 =
1718.8

25020
= 0.06869 𝑁𝑚3/𝑘𝑔 𝑢𝑎𝑝 


